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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai pengaruh 

keragaman Dewan Direksi yang diproksikan dengan jenis kelamin, masa kerja, latar 
belakang pendidikan, dan proporsi direksi luar terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan periode pengamatan selama 2 tahun yaitu dari tahun 2017-2018. Metode 
penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 

46 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel keberadaan wanita 

dalam direksi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak, (2) Variabel masa jabatan Dewan Direksi berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima, (3) 

Variabel latar belakang pendidikan Dewan Direksi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima, (4) Variabel direksi 
independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diterima, (5) Keberadaan wanita, masa jabatan, latar belakang 

pendidikan, direksi independen, berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
sedangkan masa kerja, latar belakang pendidikan dan proporsi Direksi luar berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Keragaman Dewan, Nilai Perusahaan. 
 
Abstract: This study aims to find empirical evidence regarding the effect of the diversity of the 

Board of Directors as proxied by gender, years of service, educational background, and the 

proportion of outside directors on firm value. This research was conducted on all manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange with an observation period of 2 years, namely 

from 2017-2018. The method of determining the sample using purposive sampling. The sample of 

this study amounted to 46 companies. The results showed that the variable of the presence of 
women in the board of directors has no effect on firm value, so the first hypothesis in this study is 

rejected, (2) the variable of the tenure of the Board of Directors has an effect on firm value, so the 

second hypothesis in this study is accepted, (3) the educational background variable of the Board of 
Directors has an effect the value of the company, so that the third hypothesis in this study is 

accepted, (4) the independent directors variable affects the value of the company, so that the fourth 
hypothesis in this study is accepted, (5) the presence of women, tenure, educational background, 

independent directors, affect the value of the company. company, thenit can be concluded that 

gender has no effect on firm value while tenure, educational background and proportion of outside 
directors have a positive effect on firm value. 
Keywords: Board Diversity, Firm Value 

PENDAHULUAN 

Secara historis, pasar modal telah hadir 

jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar 

modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 

kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 

1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda 

untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 

VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak 

tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan 

pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode 

kegiatan pasar modal mengalami kevakuman.  

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti perang dunia ke I dan II. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 

kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal 

mengalami pertumbuhan seiring dengan 

berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah.  
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Persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif dari waktu ke waktu menyebabkan 

perusahaan yang ada saat ini harus 

mempertahankan kelangsungan bisninya. 

Salah satu caranya adalah dengan 

mempunyai investor. Untuk menarik seorang 

investor dalam menanamkan modalnya di 

suatu perusahaan biasanya didasari pada nilai 

perusahaan tersebut. 

Nilai perusahaan akan dapat diketahui 

dari laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang memiliki nilai yang bagus akan 

melakukan salah satu dari prinsip good 

corporate governace, yaitu melakukan 

transparansi dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan dan pengungkapan 

informasi materil yang relevan mengenai 

perusahaan. 

Board Diversity dalam tata kelola 

perusahaan dapat memberikan dampak yang 

positif. Keragaman dewan pada dasarnya 

menyengkut derajat kesamaan dan perbedaan 

antara individu-individu yang membentuk 

dewan. Ada beberapa cara untuk 

menggambarkan perbedaan antara individu, 

mereka dapat termasuk faktor terukur, seperti 

umur, jenis kelamin, etnis, sosial ekonomi 

atau latar belakang budaya, tempat tinggal, 

kualifikasi formal serta keterampilan teknis 

dan keahlian. Mereka juga dapat mencakup 

faktor-faktor nyata seperti pengalaman hidup 

atau perspektif Corporations and markets 

Advisory Committee, (2009). 

Dewan Direksi memiliki peran penting 

dalam mekanisme tata kelola perusahaan 

yaitu untuk menetukan kebijakan yang akan 

dijalankan perusahaan serta perlindungan 

terhadap pihak investor dalam jangka pendek 

ataupun dalam jangka panjang, Aji (2012). 

Dewan Direksi juga melakukan 

pengungkapan dan transparansi dalam 

perusahaan, Dewan Direksi dan komisaris 

merupakan komponen penting dalam 

corporate governance. Terdapat perbedaan 

antara Dewan Direksi dan dewan komisaris, 

Dewan Direksi adalah seseorang yang 

ditunjuk untuk memimpin Perseroan terbatas 

(PT). Sedangkan dewan komisaris memiliki 

fungsi sebagai pimpinan atau pengawas 

tertinggi dalam perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

pengaruh keberadaan wanita dalam direksi 

terhadap nilai perusahaan., (2) Untuk 

mengetahui pengaruh masa jabatan kerja 

direksi terhadap nilai perusahaan, (3) Untuk 

mengetahui pengaruh latar belakang 

pendidikan Dewan Direksi terhadap nilai 

perusahaan, (4) Untuk mengetahui pengaruh 

direksi independen (outsite directory) 

terhadap nilai perusahaan, (5) Untuk 

mengetahui pengaruh keberadaan wanita 

dalam direksi, masa jabatan Dewan Direksi, 

latar belakang Dewan Direksi, dan direksi 

independen (outsite directory) terhadap nilai 

perusahaan. 

 

METODE  

 Dalam penelitian ini mengumpulkan 

laporan keuangan dua periode yaitu tahun 

2017-2018. Dipilihnya BEI sebagai tempat 

penelitian dikarenakan kelengkapan data dan 

kesesuaian dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Populasi dalam penelitian ini 

perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 

tahun 2017-2018 sebanyak 162 perusahaan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling method, yaitu penentuan sampel 

atas dasar kesesuaian karakteristik dan 

kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan  Manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2018. 

2. Perusahaan Manufaktur yang 

mempublikasikan annual report . 

3. Perusahaan yang memiliki data yang 

lengkap terkait   dengan variabel-variabel 

 yang digunakan dalam  panelitian. 
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Tabel 1 

Tehnik Pengambilan sampel tahun 2017-2018 

Keterangan Jumlah 

Jumlah perusahaan manufaktur yang 
listing di BEI pada 

tahun 2017-2018 

162 

Jumlah perusahaan yang tidak 
menampilkanannual report 

(11) 

Jumlah perusahaan yang menampilkan 
annual report yg tidak sesuai dengan 

kriteria  

(128) 

Total Sampel 23 

Tahun Pengamatan 2 tahun : 2x23 
Total data sampel penelitian  46 

Sumber : www.sahamok.com, data diolah, 2019 
 

Berdasarkan kriteria di atas, maka yang 

menjadi sampel untuk penelitian ini adalah 

sebayak 46 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2017-2018. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan tahun 2017-2018. 

Sumber data penelitian ini diperoleh dengan 

melihat data dari Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD) 2018, laporan tahunan 

yang diterbitkan oleh perusahaan, dan 

website masing-masing perusahaan. 

Tabel 2 

Data Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 

1 BAJA Seranacentral Bajatama Tbk 

2 BELL PT Trisula Textile Industries Tbk 

3 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

4 CTBN Citra Tubindo Tbk 

5 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

6 ESTI Ever Shine Textile Industry Tbk 

7 HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 

8 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 

9 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

10 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

11 JSKY PT Sky Energy Indonesia Tbk 

12 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
13 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

14 KMTR PT Kirana Megatara Tbk 

15 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 

16 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

17 SIPD Sierad Produce Tbk 

18 SPMA Suparma Tbk 

19 TRIS Trisula International Tbk 

20 UNVR Unilever Indonesia Tb 

21 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

22 WOOD PT Integra Indocabinet Tbk 

23 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2020      

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1: Keberadaan wanita dalam direksi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H2: Masa jabatan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

H3: Latar belakang pendidikan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

H4: Direksi independen berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

H5: Keberadaan wanita dalam direksi, masa 

jabatan, latar belakang pendidikan, dan 

direksi independen, berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

    

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif (Descriptive Statistics) 

 N 
Minim

um 

Maxim

um 
Mean 

Std. 

Deviation 

X1 46 ,13 ,50 ,2704 ,10538 

X2 46 ,20 1,00 ,7278 ,23747 

X3 46 ,00 1,00 ,4340 ,19269 

X4 46 ,10 ,50 ,2335 ,10052 

Y 46 ,34 2,70 1,2456 ,67611 

Valid N 

(listwise) 
46     

Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020 

Dari hasil statistik deskriptif tabel 1 di 

atas, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif dari variabel 

keberadaan wanita (X1) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,13 dan nilai 

maksimum sebesar 0,50 dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,2704 dan 

standar deviasi sebesar 0,10538. 

2. Hasil analisis deskriptif dari variabel 

masa jabatan (X2) menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,20 dan nilai 

maksimum sebesar 1.00 dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,7278 dan 

standar deviasi sebesar 0,23747. 

3. Hasil analisis deskriptif dari variabel latar 

belakang pendidikan (X3) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 

maksimum sebesar 1,00 dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar ,4340 dan 

standar deviasi sebesar 0,19269. 

4. Hasil analisis deskriptif dari variabel 

dereksi independen (X4) menunjukkan 

http://www.sahamok.com/
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nilai minimum sebesar 0.10 dan nilai 

maksimum sebesar 0.50 dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,2335 dan 

standar deviasi sebesar 0,10052. 

5. Hasil analisis deskriptif dari variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan (Y) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 

0,34 dan nilai maksimum sebesar 2,70 

dengan nilai rata (mean) sebesar 1,2456 

dan standar deviasi sebesar 0,67611. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Predicted Value 
N  

Normal 

Parametersa,b 
Mean ,0590965 

Std. Deviation ,27630066 

Most Extreme 

Differences 
Absolute ,078 

Positive ,064 

Negative -,078 
Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) dari model regresi 

adalah sebesar 0,200. Nilai signifikansi ini 

sudah lebih dari 0,05 sehinggadapat 

disimpulkan bahwa nilai residual dalam 

model regresi dalam penelitian ini sudah 

terdistribusi normal. 

Grafik 1 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020  

 Dari gambar grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun dibawah angka 

nol pada sumbu Y. Berdasar hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

tidak mengandung adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_X1 ,632 1,582 

LN_X2 ,768 1,302 

LN_X3 ,824 1,214 

LN_X4 ,618 1,618 

a. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance sudah lebih dari 0,10. kemudian 

pada model diatas juga memiliki nilai VIF 

kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 6 

Hasil Uji Run Test (Runs Test)                                                                               
 Unstandardized Predicted Value 

Test Valuea ,07119 

Cases < Test Value 22 

Cases >= Test Value 23 

Total Cases 45 

Number of Runs 26 
Z ,607 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,544 

a. Median 

Sumber : Data dioleh dari SPSS V.22, 2020 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) dari  model regresi 

sudah lebih besar dari (alpha) 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam model 

regresi tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Tabel 7 

Uji Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic

ients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
(Constan
t) 

,219 ,346  ,632 ,531 

LN_X1 ,258 ,253 ,174 1,018 ,315 

LN_X2 ,492 ,217 ,352 2,265 ,029 

LN_X3 ,464 ,182 ,383 2,556 ,014 
LN_X4 

-,527 ,248 -,368 
-

2,127 
,040 

Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020 

1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi 

ini adalah 0,219. Bila variabel 

independen bernilai 0, maka variabel 

dependen bernilai 0,219. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Keberadaan 

wanita dalam dereksi (X1) bernilai 0,258. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

positif terhadap Nilai perusahaan. Setiap 



  

  

             
p-ISSN: 2774-1907; e-ISSN: 2774-1915; Vol.1, No.3, Juli 2021 

 

Pengaruh Board Diversity Terhadap Nilai Perusahaan(studi pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indondesia Tahun 2017-201)     Page | 223  

 

peningkatan X1 sebesar 1%, maka akan 

meningkatkan Nilai perusahaan sebesar 

0,258 atau 25,8%. Semakin tinggi 

persentase X1 maka, persentase Nilai 

perusahaan akan semain tinggi. 

3. Nilai koefisien regresi variabel masa 

jabatan Dewan Direksi (X2) dalam 

model regresi ini adalah sebesar 0,492. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif terhadap Nilai 

perusahaan (Y). Setiap peningkata X2 

sebesar 1%, maka akan meningkatkan 

Nilai perusahaan sebesar 0,492 atau 

49,2% . Semakin tinggi persentase X2 

maka, persentase Nilai perusahaan 

semakin tinggi. 

4. Nilai koefisien regresi variabel latar 

belakang pendidikan (X3) dalam model 

regresi ini adalah sebesar 0,464. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif terhadap Nilai perusahaan (Y). 

Setiap peningkatan X3 sebesar 1% maka 

akan meningkatkan Nilai perusahaan 

sebesar 0,464 atau 46,4%. Semakin tinggi 

persentase X3 maka, persentase Nilai 

perusahaan semakin tinggi. 

5. Nilai koefisien regresi variabel dereksi 

independen (X4) dalam model regresi ini 

adalah sebesar -0,527. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan negatife 

terhadap Nilai perusahaan. Setiap 

peningkatan X4 sebesar 1%, maka akan 

menurunkan Nilai perusahaan sebesar -

0,527 atau -52,7%. Semakin tinggi 

persentase X4 maka,  persentase Nilai 

perusahaan akan semain rendah.                         

Tabel 8 
Hasil Uji Simultan (Uji Parsial)  

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Square

s 
Df 

Mea
n 

Squa
re 

F Sig. 

Regression 3,359 4 ,840 3,483 ,016b 
Residual 9,644 40 ,241   

Total 13,003 44    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X3, LN_X2,  LN_X1 

Sumber: Data diolah dari SPSS V.22, 2020 

1. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

, dapat diketahui variabel masa jabatan 

kerja Dewan Direksi diperoleh nilai 

thitung= 2,265 yang artinya thitung > ttabel 

(2,265>2,019) dengan signifikan 0,029 < 

0,05 sehingga dapat dikatakan, (H2) 

diterima. Artinya, Masa jabatan Dewan 

Direksi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel, dapat diketahui variabel latar 

belakang pendidikan Dewan Direksi 

diperoleh nilai thitung= 2,556 yang artinya 

thitung>ttabel (2,556>2,019) dengan 

signifikan 0,014<0,05 sehingga dapat 

dikatakan, (H3) diterima. Artinya, Latar 

belakang pendidikan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel, dapat diketahui variabel direksi 

independen diperoleh nilai thitung=-2,127 

yang artinya thitung < ttabel (-2,127< 2,019) 

dengan signifikan 0,040<0,05 sehingga 

dapat dikatakan, (H4) diterima. Artinya, 

direksi independen berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa diperoleh F hitung sebesar 3,483 

dengan nilai signifikan adalah 0,016 lebih 

kecil dari α yaitu 0.05 atau 0.016 < 0.05 maka 

(H5) diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan variabel keberadaan waniata dalam 

direksi, masa jabatan, latar belakang 

pendidikan, dan direksi independen secara 

serempak atau simultan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2017-

2018. 
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Tabel 9 

Hasil Uji R-square 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 
1 ,508a ,258 ,184 ,49101 

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X3, LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Data yang diolah dari SPSS V.22, 2020 

Hasil perhitungan pada tabel 4.10 untuk 

nilai adjust R Square (R) diperoleh angka 

koefisien determinasi R = 0,184 atau 18,4%. 

Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel 

independen yang terdiri dari variabel 

keberadaan wanita dalam direksi, masa 

jabatan, latar belakang pendidikan, dan 

direksi independen dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2018 sebesar 18,4% 

sisanya (100% - 18,4% = 81,6%) dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Variabel keberadaan wanita dalam 

direksi (X1) di peroleh nilai thitung =1,018 

sedangkan ttabel = 2,019 dengan tingkat 

signifikasi 0,315. Dengan menggunakan batas 

signifikansi 0,05% (α = 5%). Ini berarti 

menunjukan nilai thitung >ttabel (1,018<2,019). 

Maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel keberadaan wanita tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Variabel masa jabatan (X2) diperoleh 

thitung=2,265 sedangkan ttabel=2,019 dengan 

tingkat signifikansi 0,029. Dengan 

menggunakan batas signifikansi 0,05% (α = 5 

%). Ini berarti menunjukan nilai thitung >ttabel 

(2,265>2,019). Maka H2 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel masa 

jabatan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Variabel latar belakang pendidikan (X3) 

diperoleh thitung=2,556 sedangkan ttabel=2,019 

dengan tingkat signifikansi 0,014. Dengan 

menggunakan batas signifikansi 0,05% (α = 5 

%). Ini berarti menunjukan nilai thitung >ttabel 

(2,556>2,019). Maka H3 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel latar 

belakang pendidikan berpengaruh  terhadap 

nilai perusahaan. 

Variabel direksi independen (X4) 

diperoleh thitung=-2,127 sedangkan ttabel=2,019 

dengan tingkat signifikansi 0,040. Dengan 

menggunakan batas signifikansi 0,05% (α = 5 

%). Ini berarti menunjukan nilai thitung >ttabel (-

2217<2,019). Maka H4 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel direksi 

independen berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

Pengaruh Keberadaan Wanita Dalam 

Direksi, Masa Jabatan Dewan Direksi, Latar 

Belakang Pendidikan Dewan Direksi, dan 

Direksi Independen Terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil pengujian ini 

menunjukkan pengaruh keberadaan wanita 

dalam direksi, masa jabatan, latar belakang 

pendidikan, dan direksi independen terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian 

data di atas diketahui F hitung sebesar 3,483 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,016. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

bahwa keberadaan wanita dalam direksi, 

masa jabatan, latar belakang pendidikan, dan 

direksi independen secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2017 – 2018. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Variabel keberadaan wanita dalam direksi 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga hipotesis pertama dalam penelitian 

ini ditolak, (2) Variabel masa jabatan Dewan 

Direksi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis kedua dalam 

penelitian ini diterima, (3) Variabel latar 

belakang pendidikan Dewan Direksi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
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diterima, (4) Variabel direksi independen 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga hipotesis keempat dalam penelitian 

ini diterima, (5) Keberadaan wanita, masa 

jabatan, latar belakang pendidikan, direksi 

independen, berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dengan keterbatasan peneliti, 

maka, (1) Penelitian ini hanya terbatas pada  

perusahaan manufaktur yang  terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil dari 

penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan 

untuk seluruh perusahaan yang ada di BEI, 

(2) Pengukuran terkait kinerja nilai 

perusahaan, penelitian ini hanya 

menggunakan indikator Tobin’s Q, (3) Dari 

beberapa  indikator  karakteristik  dewan  

direksi, penelitian ini hanya menggunakan 

indikator keberadaan wanita dalam direksi,  

masa jabatan direksi, latarbelakang 

pendidikan direksi, dan direksi independen.  
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